BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar Belakang

interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua orang individu atau lebih,
dimana tingkah laku individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau
memperbaiki tingkah laku individu yang lain atau sebaliknya Santoso (2010:164).
Dari pengertian di atas maka dapat lebih diketahui bahwa interaksi sosial siswa
sangat penting untuk diperhatikan agar menjadi lebih baik sehingga siswa tersebut
dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya kepada orang lain khususnya teman
sebaya di lingkungan pendidikannya agar bermanfaat dan dapat lebih

mengembangkan kemampuan diri yang dimilikinya.

Interaksi sosial dengan sesama siswa adalah penting, karena dalam proses belajar,
siswa lain atau teman sebaya di lingkungan sekolah merupakan salah satu media
dalam bertukar informasi dan pengetahuan. Maka dari itu, diperlukan interaksi
yang baik untuk memperlancar proses belajar siswa sehingga dapat menghasilkan

hasil belajar yang baik yang didukung dengan perilaku yang baik.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Bintang

penulis mendapatkan bahwa ada siswa yang terisolir dari teman sekelasnya hal ini



ditandai dengan kurangnya teman bermain siswa dan sulit mendapat kelompok
saat pembentukan kelompok belajar ada siswa yang sering menyendiri dan kurang
suka berkumpul dengan teman-temannya, hal ini terlihat dari kurang aktifnya
siswa saat berkumpul dalam kelas ada siswa yang berinteraksi hanya dalam
kelompok kecilnya masing-masing hal ini ditandai dengan terlihatnya siswa yang
bermain atau berkumpul hanya dengan teman yang sama dan siswa yang kurang
suka dipasangkan dengan teman lain selain teman sekelompoknya ada siswa yang
sulit bekerja dalam kelompok hal ini ditandai dengan kurang aktifnya siswa
dalam diskusi kelompok sering pergi atau tidak ada di kelompoknya saat diskusi
kelompok berlangsung dan sering marah apabila pendapatnya tidak diterima
dalam kelompoknya, ada siswa yang suka bertindak semena-mena terhadap teman
sekelasnya, hal ini terlihat dari seringnya siswa bersikap mengatur temannya dan
dengan sesuka hatinya menyuruh temannya untuk melakukan pekerjaan kelas.
Hal-hal tersebut merupakan bagian dari interaksi sosial siswa dengan teman

sebaya yang rendah di lingkungan sekolahnya.

manusia sebagai homo homini socius yaitu manusia memerlukan manusia lain
selain dirinya. Untuk mencapai kebahagiaan insaninya, manusia memerlukan satu
tempat yang didalamnya terdapat suatu komunitas tertentu. Komunitas yang dapat
melengkapi eksistensinya, sekaligus menyempurnakan kemanusiaanya. Melalui
komunitas itulah manusia menjalin interaksi dan kerja sama. Interaksi dan kerja
sama manusia tidak didasari atas insting atau naluri semata melainkan kesadaran

untuk saling membutuhkan. (Albert Bandura dalam Sarwono, 2002:84).



Peningkatan interaksi sosial siswa yang rendah, diperlukan dukungan dari semua
pihak yang terlibat, khususnya siswa itu sendiri. Selain itu, peran guru
pembimbing juga sangat penting untuk memberikan rancangan layanan
bimbingan sosial bagi siswa yang memerlukannya, baik layanan individual
maupun kelompok, baik dalam bentuk penyajian klasikal, kegiatan kelompok
sosial, atau kegiatan lainnya. Alfred Adler (dalam Suryabrata, 1990:221) juga
menyatakan pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial. hal tersebut dapat
dilihat dalam wujud konkretnya bahwa manusia memiliki sikap kooperatif,
memiliki hubungan sosial, hubungan antar pribadi, mengikatkan diri dengan

kelompok, dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin menggunakan bimbingan
kelompok dalam upaya meningkatkan interaksi sosial siswa Peneliti ingin
mengetahui apakah interaksi sosial siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan

kelompok

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat di

identifikasikan masalah sebagai berikut.

a) Ada siswa yang terisolir di antara teman sekelasnya

b) Ada siswa yang suka menyendiri dan kurang suka berkumpul dengan teman-
temannya

c) Ada siswa yang berinteraksi hanya dalam kelompok kecilnya masing-masing

d) Ada siswa yang merasa tertekan

e) Ada siswa yang selalu di ejek oleh teman temannya



3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah “Upaya meningkatkan interaksi sosial melalui
Bimbingan kelompok pada siswa kelas XI SMA N 1 Tanjungbintang Tahun

pelajaran 2012 /2013

4. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian adalah interaksi sosial siswa dengan teman sebaya yang
rendah. Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
“Apakah interaksi sosial dengan teman sebaya dapat di tingkatkan melalui
Bimbingan kelopok pada siswa kelas XI SMA N 1 Tanjungbintang Tahun

Pelajaran 2012 /2013

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah interaksi sosial dengan teman
sebaya dapat ditingkatkan melalui Bimbingan kelompok pada siswa kelas XI

SMA N 1 Tanjungbintang Tahun Pelajaran 2012- 2013

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis
Penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep-konsep ilmu tentang

bimbingan dan konseling khususnya Bimbingan Kelompok



b. Secara praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu sumbangan informasi tentang
interaksi sosial yang baik untuk siswa, dan bahan informasi untuk guru

pembimbing .

Kerangka Pikir

Sekolah merupakan salah satu konteks sosial yang penting bagi perkembangan
individu, meskipun demikian perkembangan siswa juga sangat dipengaruhi oleh
konteks sosial yang lainnya yaitu relasi dengan teman sebaya. Perkembangan
siswa yang dimaksud dalam sekolah tentu saja lebih menuju pada perkembangan
perilakunya dalam berinteraksi di lingkungan sekolah serta hasil belajar yaitu
prestasi belajar yang diperoleh. Interaksi dengan teman sebaya merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, seperti yang
dikemukakan oleh Slameto (2003:54) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar itu banyak jenisnya, namun dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu internal dan eksternal. Salah satu faktor dari faktor eksternal adalah faktor

sekolah yang didalamnya termuat interaksi dengan sesama siswa.

Pendapat diatas menjelaskan bahwa interaksi sosial dengan sesama siswa dapat
mempengaruhi prestasi belajar yang diperoleh siswa. Hal ini dapat terjadi karena
di dalam interaksi sosial terdapat hubungan yang saling timbal balik yang
mengarah pada pertukaran ilmu pengetahuan dan informasi yang dapat menunjang
proses dan aktivitas belajar siswa. Dunia pendidikan yang penuh dengan muatan
interaksi sosial akan menjadi sangat positif apabila ada keseimbangan dalam pola

hubungan. Pola keseimbangan yang dimaksud adalah pola hubungan timbal balik



yang berlaku dua arah, dalam arti pada posisi tertentu siswa dapat bermitra dengan

baik dengan seluruh warga sekolah khususnya sesama siswa.

Interaksi sosial merupakan salah satu cara individu untuk memelihara tingkah
laku sosial individu tersebut sehingga individu tetap dapat bertingkah laku sosial
dengan individu lain. Santoso (2010:157) mengatakan bahwa interaksi sosial
dapat meningkatkan jumlah/kuantitas dan mutu/kualitas dari tingkah laku sosial
individu sehingga individu makin matang di dalam bertingkah laku sosial dengan
individu lain dalam situasi sosial. Kematangan individu yang diinginkan dalam
bertingkah laku ini yaitu ketika siswa mampu bekerja sama dalam arti yang positif
dengan temannya khususnya saat belajar, siswa mampu aktif bertanya dan
menanggapi saat diskusi kelompok, siswa memiliki sikap solidaritas dengan
temannya, siswa mampu menunjukkan sikap penerimaan yang baik, siswa berani
mengajukan pendapatnya, siswa mampu menghindari pertikaian serta siswa ikut

terlibat dalam berbagai kegiatan .

Hal-hal tersebut di atas merupakan interaksi sosial yang diinginkan ataupun
diharapkan terjadi dalam suatu situasi sosial, dalam hal ini di sekolah. Namun
pada kenyataannya, interaksi sosial yang rendah masih banyak terjadi khususnya
sesama siswa. Interaksi sosial rendah yang dimaksud dalam hal ini adalah kurang
terlibatnya siswa dalam kegiatan di kelas maupun di luar kelas rendahnya
interaksi sosial tidak akan menjadi masalah yang berarti bagi siswa dalam
menjalani kesehariannya, namun hal ini tentu saja perlu dikembangkan agar dapat

menunjang siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam aktivitas belajar serta



pergaulannya dengan teman sebaya di sekolah. Interaksi sosial yang rendah

ditandai dengan kurang terlibatnya siswa dalam suatu kegiatan kelompok.

Interaksi sosial yang rendah tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, antara
lain yang pertama yaitu situasi sosial yang mungkin tidak sesuai dengan yang
diinginkan, misalnya saja ketika ada pelajaran ataupun topik diskusi yang tidak
disukai maka dapat menyebabkan siswa tidak aktif dalam kegiatan diskusi itu,
yang kedua yaitu karakter individu, karakter atau kepribadian individu yang
memang suka menyendiri dan enggan berkumpul dengan temannya, hal ini
mungkin disebabkan karena berbagai hal, memang kebiasaannya seperti itu atau
karena pengaruh pola asuh orang tua yang otoriter sehingga membuatnya sedikit
penyendiri dan lain sebagainya, yang ketiga yaitu karena siswa itu merasa takut,
takut untuk bergaul dengan teman-temannya dan takut untuk mengemukakan
pendapatnya, hal ini dapat disebabkan karena beberapa hal, bisa saja karena ia
pernah diperlakukan kasar oleh temannya, adanya guru yang otoriter ataupun dari
pengalaman masa lalunya. Berbagai hal tersebut dapat saja menjadi faktor-faktor

yang menyebabkan interaksi sosial siswa yang rendah Slameto (2003:55)

Berhubungan dengan hal itu, dukungan dari berbagai pihak yang terlibat sangat
dibutuhkan untuk membantu meningkatkan interaksi sosial siswa dengan teman
sebaya. Peran guru pembimbing juga dibutuhkan untuk memberikan berbagai
layanan bimbingan sosial bagi siswa yang membutuhkannya, baik berupa layanan
individual maupun kelompok Berkenaan dengan itu, maka peneliti menggunakan
Bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial siswa yang rendah hal

pertama yang di lakukan peneliti adalah membentuk kelompok dan pemilihan



ketua kelompok,setelah itu masuk pada tahap peralihan,tahap kegiatan,pemberian

materi dan terakhir adalah pengakhiran

Dari penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan bimbingan kelompok dengan
memberikan bimbingan sosial kepada siswa yang berisikan materi-materi
mengenai interaksi sosial, sehingga diharapkan siswa mampu berkomunikasi baik
dengan temannya, sehingga interaksi sosial siswa dengan teman sebaya yang

rendah dapat meningkat menjadi tinggi.

Interaksi sosial Interaksi sosial siswa
siswa dengan teman dengan teman sebaya
sebaya rendah meningkat / tinggi
A
Bimbingan
> Kelompok

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya melalui
Bimbingan kelompok

Dari gambar 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa interaksi sosial yang rendah
misalnya siswa yang kurang terlibat dalam kelompok dan kurang berani
mengemukakan pendapatnya setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
siswa tersebut mampu melibatkan diri dalam kegiatan di kelas maupun di luar
kelas dengan lebih aktif serta lebih mudah untuk berkomunikasi dengan

teman sebayanya.



D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, hipotesis
penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah : Interaksi sosial dengan
teman sebaya dapat ditingkatkan melalui Bimbingan kelompok pada siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Tanjung bintang tahun pelajaran 2012/2013.

Adapun hipotesis statistiknya yaitu ;

1) Hipotesis Nihil (Ho) : Interaksi sosial dengan teman sebaya tidak dapat
ditingkatkan melalui Bimbingan kelompok pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Tanjung bintang tahun pelajaran 2012/2013.

2) Hipotesis Alternatif (Ha) : Interaksi sosial dengan teman sebaya dapat
ditingkatkan melalui Bimbingan kelompok pada siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Tanjung bintang tahun pelajaran 2012/2013.



